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BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka

1. Self  Management 
a. Pengertian Self Management
Handayaningrat (2004: 25)  mengemukakan bahwa “manajemen sebagi proses diartikan sebagai serangkaian tahap kegiatan dari menentukan sasaran sampai berakhirnya sasaran/tercapainya tujuan, sedangkan manajemen sebagai fungsi adalah merupakan tugas atau kegiatan”.
Terry (Handayaningrat, 2004: 26) mengemukakan bahwa:
Manajemen adalah suatu proses yang membeda-bedakan atas perencanaan, pengerganisasian, penggerakan pelaksanaan dan pengawasan, dengan memanfaatkan baik ilmu maupun seni agar dapat menyelesaikan tugas yang telah ditetapkan sebelumnya. Selanjutnya Makharita mengemukakan bahwa manajemen adalah pemanfaatan sumber-sumber yang tersedia atua berpotensi mencapai tujuan.

Selanjutnya Rumi (Arsyad, 1996) menuliskan bahwa dalam islam, pengertian manajemen dapat disimpulkan sebagai “suatu aktivitas manajerial untuk mentranspormasikan suatu gagasan yang berlandaskan niat mencari keridhaan Allah SWT dan untuk mencapai tujuan-tujuan yang diridhaiNya”.

Selanjutnya dikemukakan pengertian diri secara umum pengertian diri merujuk kamus besar bahasa Indonesia (Balai pustaka, 2015:267) yang disebut diri adalah orang seorang (terpisah dari orang lain ), badan, tidak dengan yang lain. Dengan demikian diri adalah segala sesuatu yang dimiliki orang dengan berbagai potensi kelebihan dan kekurangan yang dimiliki.

Madji (2007) mengemukakan bahwa :

Pengertian diri pribadi, individu, adalah totalitas manusia seagai perpaduan dari jasada dan rohani, yang bisa kita lihat dan sesuai yang tak terlihat yang mengerakkan fisi (hati,pikiran, jiwa). Diri adalah totalitas dari pemikiran, keinginan, dan gerakan kita dalam ruang dan waktu dengan kata lain, perpaduan antara intelektual, emosioanl, spiritual dan fisik. 

Griffin (Astriyani, 2010) mendefinisikan manajemen sebagai sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, dan pengontrolan sumber daya untuk mencapai sasaran (goals) secara efektif dan efesien. Efektif berarti bahwa tujuan dapat dicapai sesuai dengan perencanaan, sementara efisien berarti bahwa tugas yang ada dilaksanakan secara benar, terorganisir, dan sesuai dengan jadwal. Istilah manajemen, terjemahannya dalam bahasa Indonesia hingga saat ini belum ada keseragaman. Jadi dapat disimpulkan bahwa manajemen mempunyai makna sebagi seni mengendalikan tindakan untuk melatih, mengatur, memimpin, mengarahkan dan juga mengawasi sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, dan pengontrolan sumber daya untuk mencapai sasaran secara efektif dan efesien secar benar, terorganisisr dan seseuai dengan jadwal.

Menurut Gie (2000: 77) menyatakan self management berarti mendorong diri sendiri untuk maju, mengatur semua unsur kemampuan pribadi, mengendalikan kemampuan untuk mencapai hal-hal yang baik, dan mengembangkan berbagai segi dari kehidupan pribadi agar lebih sempurna.Sedangkan menurut Komalasari (2011: 180) mengemukakan self management (pengelolaan diri) adalah prosedur dimana individu mengatur perilakunya sendiri. Selanjutnya Astriyani (2010: 13) menyatakan bahwa: Self Management merupakan suatu kemampuan untuk mengatur berbagai unsur di dalam diri individu seperti pikiran, perasaan, dan perilaku, selain itu Self Management juga bermanfaat untuk merapikan diri individu seperti pikiran, perasaan, perilaku individu dan juga lingkungan sekitarnya lebih memahami apa yang menjadi prioritas, tidak membedakan dirinya dengan orang lain. Menetapkan tujuan yang ingin dicapai dengan menyusun berbagai cara atau langkah demi mencapai apa yang menjadi harapan dan belajar mengontrol diri untuk merubah pikiran dan perilaku menjadi lebih baik dan efektif.
Dari beberapa pengertian di atas maka penulis menarik kesimpulan bahwa teknik manajemen diri adalah suatu teknik yang digunakan untuk membantu seseorang agar mampu meningkatkan kontrol dirinya dalam mengelola pikirannya yang salah menjadi benar, kemudian mengelolah perilakunya dan juga perasaan yang ada dalam dirinya untuk mencapai suatu tujuan tertentu, sehingga mampu merubah dirinya untuk bisa membentuk kebiasaan yang baik secara keseluruhan untuk mencapai tujuan yang diinginkan
b. Manfaat Teknik Manajemen Diri



Andriewongso (2009) Kemampuan untuk mengatur atau mengelolah diri sendiri manajemen diri adalah suatu proses berkesinambungan yang memerlukan suatu kemauan untuk mau mengubah baik perilaku ataupun kebiasaan sehingga pada akhirnya mampu menjadi seorang yang efektif. Sejalan dengan itu Cormier & Nurius (Komalasari, 2011) mengungkapkan bahwa untuk bisa mengatur atau mengelola diri sendiri diperlukan peningkatan kontrol diri yang baik dan bermanfaat, membentuk kebiasaan yang baik yang nantinya akan menghasilkan karakter yang baik pada diri seseorang dan akhirnya menentukan nasibnya.  Teknik ini akan sangat membantu para konseli dalam menangani masalah yang berhubungan dengan ketidakmampuan dalam mengatur waktu/disiplin waktu dengan baik untuk mencapai tujuan yang diinginkan, selain itu teknik ini juga bisa digunakan dalam menangani masalah pengawasan kesehatan, masalah persahabatan dan intervensi HIV.
Teknik manajemen diri mempunyai kelebihan yaitu, teknik manajemen diri bisa meningkatkan penguasaan perasaan seseorang pada lingkungan dan mengurangi ketergantungan pada konselor atau orang lain. Penguasaan perasaan pada lingkungan sering memotivasi dan mendukung orang lain untuk mengambil tindakan, selain itu teknik manajemen diri juga mudah untuk dilakukan tergantung seberapa besar kemauan konseli untuk konsisten terhadap perubahan prilaku yang akan ia rubah.
c. Teknik-teknik Konseling yang Menggunakan Teknik  Manajemen Diri
Teknik manajemen diri adalah merupakan tehnik yang menekankan pada perubahan pemikiran yang salah menjadi baik kemudian diharapkan adanya  perubahan prilaku konseli yang salah menjadi baik sehingga terbentuklah kebiasaaan yang menghasilkan karakter yang baik dan akhirnya menentukan nasibnya.      

Manajemen diri merupakan perencanaan yang jugamengikuti sebuah proses langkah demi langkah, yaitu : mendefinisikan suatu permasalahan tentang perilaku, mengumpulkan data-data tentang permasalahan tersebut, memperkenalkan sebuah program penanganan yang berbasis pada prinsip-prinsip perilaku, mengevaluasi efektivitas dari program tersebut, dan secara tepat merubah program tersebut jika rencana tersebut tidak berhasil. 

Perbedaan utama antara manajemen diri dengan prosedur-prosedur lain adalah bahwa konseli memikul tanggung jawab utama untuk menjalankan program-program mereka, termasuk kontingensi-kontingensi dan penguatan mereka sendiri saat mereka memiliki keterampilan untuk melakukannya.
Berikut beberapa teknik  dalam konseling yang menggunakan teknik manajemen diri yang disesuaikan dengan kondisi klien:
1) Rational emotive
Teknik ini dikembangkan oleh Ellis (Surya 2003) dimana konseli diarahkan untuk merubah cara berpikir yang salah menjadi baik atau dengan kata lain  dari pemikiran tidak rasional menjadi rasional. 

2) Kognitif



Surya (2003)  mengartikan teknik kognitif yaitu teknik yang mengubah sistem keyakinan yang irrasional pada konseli serta perilaku-perilaku yang negatif. Dengan teknik ini konseli didorong dan dimodifikasi aspek kognitifnya agar dapat berpikir dengan cara yang rasional dan logis sehingga konseli dapat bertindak atau berperilaku sesuai sistem nilai yang diharapkan baik terhadap dirinya sendiri maupun terhadap lingkungannya.
3) Analisis transaksional



Analisis transaksional adalah teknik yang digunakan untuk meningkatkan kesadaran konseli sehingga mampu membuat keputusan-keputusan baru dan mengubah cara hidupnya (Corey, 2005).
4) Psikoanalisa 



Surya (2003) mengungkapkan bahwa teknik psikoanalisa dapat digunakan untuk membentuk kembali struktur karakter individu dengan membuat yang tidak sadar menjadi sadar pada diri konseli.
5) Psikologi individual



Teknik psikologi individual mengacu pada perbaikan kebiasaaan-kebiasaan yang salah dalam persepsi, menetapkan tujuan hidup, mengembangkan kasih sayang terhadap orang lain, dan meningkatkan kegiatan (Surya,2003:42).

6) Behavioral/tingkah laku
Lasmana (2005) mengatakan bahwa pendekatan behavioral merupakn pilihan untuk membantuk klien yang mempunyai masalaah spesifik seperti gangguan makan, penayalagunaan zat dan disfunsi psikoseksual. Juga bermanfaat untuk membantu gangguan yang diasosiasikan dengan anxietas, stres, asertifitas, berfungsi sebagai orang tua dan interaksi sosial.
Pendekatan behavioral membantu klien untuk belajar cara bertindak yang baru dan pantas, atau membantu mereka untuk memodifikasi atau mengeliminasi tingkahlaku yang berlebihan dengan perkataan lain, membantu klien agar tingkahlakunya menjadi lebih adaptif dan menghilangkan yang maladaptif.
Lasmana (2005) mengatakan bahwa para ahli modifikasi tingkah laku sebagai suatu kelompok besar mempunyai ide tentang manusia bahwa:

1) Kontribusi pada proses-proses tingkahlaku-yaitu berbagai proses yang diasosiasikan dengan tingkahlaku yang kelihatan (kecuali penganut pendekatan kognitif).
2) Fokus pada tingkahlaku yang kini dan sekarang (here and now), dan bukan pada yang lampau dan sudah lalu.
3) Asumsi bahwa semua tingkahlaku dipelajari, baik yang adaptif maupun yang maladaptif. 
4) Suatu kepercayaan bahwa belajar merupakan cara efektif untuk mengubah tingkahlaku maladaptif.
5) Menfokuskan pada sasaran terapi yang jelas.
6) Menolak ide bahwa kepribadian manusia terdiri dari berbagai macam trait.

Corey (Lasmana, 2005) mengatakan bahwa terapi behavioral yang modern tidak mempunyai asumsi deterministik tentang manusia yang menganggap manusia hanya sebagai produk dari kondisioning sosiokultural. Individu adalah hasil produksi dan juga yang memproduksi linkungannya. Modifikasi tingkahlaku bertujuan meningkatkan keterampilan individu sehingga mereka mempunyai lebih banyak pilihan dalam memilih suatu tingkahlaku. 
Pada umumnya konselor mempunyai orientasi behavioral bersikap aktif dalam sesi-sesi konsleing. Klien belajar, menghilangkan atau belajar kembali bertingkahlaku tertentu. Dalam proses ini, konselor berfungsi sebagai konsultan, guru, penasehat, pemberi dukungan dan fasilitator. Ia bisa juga memberi instruksi atau mensupervisi orang-orang pendukung yang ada dilingkungan klien yang membantu dalam proses perubahan tersebut. Konselor behavioral yang efektif beroprasi dengan perspektif yang luas dan terlibat dengan klien dala setiap fase konseling.
Teknik-teknik konseling dalam pendekatan behaviral memiliki perbendaharaan teknik-teknik konseling yang efektif yang sudah diteliti, yakni: teknik-teknik tingkah laku umum seperti skedul penguatan, shaping, ekstingsi; dan teknik-teknik spesifik misalnya desentisisasi sistematik (dirancang untuk membantu klien mengatasi ansietas dalam situasi tertentu), pelatihan asertivitas (klien belajar untuk membedakan tingkahlaku agresiif, pasif dan asertif), time out (yaitu teknik asertif yang sangat ringan dimana klien dipisahkan dari kemungkinan mendapatkan penguatan positif sedangkan efektif bila digunakan dalam untuk yang singkat), inplosion dan flooding (inplosion yaitu sebagai suatu teknik yang sudah lanjut yang mencakup mendesensitisasi klien dengan cara meminta klien membayangkan suatu sistuasi penimbul ansietas yang berakibat parah. Sedangkan Flooding lebih ringan sifatnya, karena situasi penimbul yang dibayangkan tidak menimbulkan konsekuensi yang parah).
d. Langkah-langkah Teknik Manajemen Diri

Pelaksanaan teknik manajemen diri hendaknya dapat berlangsung secara optimal agar memberi dampak yang positif demi peningkatan kemampuan konseli (siswa). Maka dalam pelaksanaannya diperlukan proses dan langkah-langkah sebagaimana dikemukakan oleh.
 Menurut Cormier & Nurius (Komalasari, 2011) langkah-langkah teknik manajemen diri yaitu:

1) Konseli mengidentifikasi dan mencatat sifat yang dimaksud, mengontrol kejadian sebelumnya, dan akibat-akibat (garis dasar), penilaian akan kepercayaan diri dalam mengidentifikasi sifat yang dimaksud (evaluasi diri).
2) Konseli mengidentifikasi sikap yang diinginkan dan perubahan secara langsung (tujuan), penilaian kepercayaan diri dalam mengidentifikasi tujuan (evaluasi diri).
3) Konselor meyakinkan bahwa teknik manajemen diri bisa membantu konseli (gabungan strategi-strategi).
4) Konseli memilih satu atau dua alternatif strategi manajemen diri yang ditawarkan.
5) Konseli berkomitmen secara langsung untuk melaksanakan strategi tersebut dan diharapkan untuk konsisten menggunakan strategi-strategi itu.
6) Konselor mengintruksikan dan memberikan contoh cara melakukan strategi-strategi tersebut.
7) Konseli menggunakan strategi yang sudah dipilih.
8) Konseli mencatat kegunaan strategi dan tingkat sifat yang ditargetkan.
9) Data konseli diulang kembali oleh konselor dan konseli melanjutkan kemudian atau membuat pembaharuan dalam program.
10) Membuat grafik atau mengirim hasil data diri dan menerapkan kembali ke lingkungan untuk kemajuan konseli.
Madji (2007) mengatakan bahwa prosedur pelaksanaan latihan teknik bimbingan manajemen diri ada 3 tahap yang sangat penting untuk  dilakukan yaitu:

1) Self monitoring (Pengawasan diri)


Self monitoring adalah sebuah cara diamana individu merencanakan, menentukan tingkah laku dan bertingkah laku seuai dengan yang direncanakan. Pada tahap ini nantinya konselor akan memerintakan siswa untuk menyusun jadwal kegiatan belajarnya sendiri, sehingga bisa dijadikan pedoman perilakunya sehari-hari dikelas maupun di luar kelas. Penyusunan jadwal belajar yang dilakukan oleh siswa dapat melatih dirinya dalam memonitoring kegiatan belajarnya. Kemampuan yang dimiliki dalam memonitoring diri akan lebih efektif dalam meningkatkan kinerja dan prestasi siswa yang bersangkutan.

2) Stimulus control
Seiring dengan pelaksanaan tahap self monitoring, konselor juga memerintahkan kepada siswa untuk menyebutkan hal hal yang menjadi gangguan belajarnya yang selama ini telah menjadi penghambat sehingga melakukan tindakan kurang disiplin. Setelah itu, kemudian akan didiskusikan untuk mencari solusi pemecahan masalah dengan teknik konseling yang digunakan dalam manajemen diri. Selanjutnya konselor akan memerintahkan konseli untuk memberikan penguatan pada diri sendiri untuk meningkatkan motivasi disiplin di sekolah. 
Manusia pada hakikatnya adalah makhluk yang bermasalah. Untuk mendapatkan  kemampuan  mengelola  hidup dengan baik, utamanya dalam lingkungan sekolah, maka milikilah sifat berikut sebagai modal dalam memberi penguatan dan motivasi pelaksanaan teknik self management, salah satunya adalah mengetahui bagaimana karakter manusia yang termanajemen, berikut pemaparannya.
Karakter manusia yang termanajemen yakni: 

a) Memperbaiki  kinerjanya (performennya).
b) Sholat menjadi barometer manajemen waktunya.
c) Teratur di dalam lingkungan sekolah dan di dalam kerjanya.
d) Menertibkan ide-ide dan pikiran-pikirannya. Merenung yang kontinyu dan menuliskan ide dengan rapi.
e) Bersemangat memenuhi janji-janji kerja.
f) Memberitahukan  problematika-problematika yang muncul kepada ahlinya.
g) Merapikan kertas-kertasnya. Simpan dengan rapi sesuai  tema (klasifikasi).
h) Memprogram semua urusannya, miliki agenda  harian yang rapi dan disiplin.
i) Berfikir secara ilmiyyah untuk memecahkan problematikanya.
j) Membiasakan diri untuk merencanakan segala urusannya.
k) Bersegera melaksanakan apa yang menjadi proritasnya.
l) Mendorong dirinya untuk bangkit.
m) Berusaha untuk bersabar Dan Bersabar atas sikap tidak baik orang lain.
n) Mengontrol emosi dan temperamennya.
o) Memenuhi janji tanpa ragu-ragu

Hal di atas menjadi tolak ukur dan menjadi semacam penguatan  bagaimana tindakan memanajemen diri itu patut untuk dilaksanakan agar dapat mengontrol dan menciptakan kualitas hidup positif dan lebih baik. Manajemen diri yang baik adalah orang yang mampu untuk mengurus dirinya sendiri. Sedangkan kemampuan untuk mengurus diri sendiri itu dilihat dari kemampuan untuk mengurus wilayah diri yang paling bermasalah. Dan yang paling biasa bermasalah dalam diri itu adalah hati. Oleh karena itu kita harus bisa memanaj hati. Menata hati dan potensi yang ada di dalam diri diperlukan kecerdasan.
3) Self reinforcement (penguatan diri)
Penguatan diri terjadi saat seseorang memberikan hadiah kepada dirinya sendiri karena sukses mencapai prestasi atau kinerja yang sudah ditetapkan atau saat seseorang menghukum dirinya karena gagal mencapai prestasi atau kinerja yang sudah ditetapkan. Pada beberapa bidang kerja, orang-orang mengevaluasi perilakunya, kemudian memberikan hadiah atau menghukum dirinya. Mereka memberi selamat kepada dirinya untuk perilaku tertentu, menghargai kinerja yang baik, dan mengadministrasikan sendiri hadiah materi atau hadiah sosial dan hukuman yang diterima dari serangkaiaan kegiatan yang dilakukan.

Untuk tahap self reinforcement Bandura (Uno, 2006: 217) menyatakan 
bahwa:

pemberian penghargaan diri untuk pekerjaan yang dilakukan dengan baik akan mengarahkan tercapainya prestasi yang lebih tinggi daripada penetapan tujuan secara sederhana dan pencatatan kemajuan. Apabila anda merasa mampu secara nyata menghindarkan diri dari sesuatu yang anda inginkan sampai tujuan tercapai maka janji akan hadiah dapat memberikan intensif tambahan untuk bekerja. Dengan keyakinan itu, anda  ingin memikirkan cara untuk memberikan penguatan pada diri Anda apabila sudah menyelesaikan satu pekerjaan. 
Selanjutnya Bandura (Uno, 2006)  menggunakan istilah yang lebih inklusif, yaitu regulasi diri (self regulation), untuk menyatakan peningkatan atau penurunan efek yang dipengaruhi oleh evaluasi diri, ketiga proses tersebut yaitu: 

a) Observasi diri, yakni saat orang mengobservasi perilakunya;
b) Keputusan, yakni saat seseorang memutuskan apakah perilakunya sesuai dengan tujuan yang ditetapkan; 
c) Respons diri, yakni saat seseorang memberikan respons kepada dirinya berdasarkan keputusan yang diambil.


Melalui keputusan diri atau hadiah yang  tidak tampak orang akan menyadari tugasnya, untuk kemudian memotivasi diri melakukan usaha mencapai kinerja yang ingin dicapai.
2. Pengertian Bimbingan Kelompok 
Mugiarso (2004: 20) mengatakan bahwa:

Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh seorang yang ahli kepada seseorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja, maupun dewasa, agar orang yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri, dengan memanfaatkan kekuatan individu yang ada dan dapat dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku. 
Prayitno (2004: 14) menyebutkan bahwa kelompok pada dasarnya didukung dan terbentuk melalui berkumpulnya sejumlah orang. Kumpulan orang-orang itu kemudian menjunjung suatu atau beberapa kualitas tertentu, sehingga dengan demikian kumpulan tersebut menjadi sebuah kelompok. 
Winkel (2004: 543) bimbingan kelompok mengupayakan perubahan sikap dalam perilaku secara tidak langsung, melalui penyampaian informasi yang menekankan pengolahan kognitif oleh para peserta sehingga mereka dapat menerapkan sendiri suatu pengolahan kognitif tentang informasi yang diberikan kepada anggota kelompok.
Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan yang dilaksanakan dalam suatu kelompok dengan memanfaatkan dinamika kelompok sehingga anggota dapat  mengembangkan potensi diri sekaligus memperoleh manfaat dari pembahasan topik masalah.
a. Tujuan Bimbingan Kelompok 
Menurut Winkel (2004: 548) bahwa:

Tujuan dari layanan bimbingan kelompok yaitu supaya orang yang mengikuti bimbingan kelompok mampu mengatur kehidupannya sendiri, memiliki pandangan sendiri dan tidak sekedar mengikuti pendapat orang lain, mampu dalam mengambil sikap sendiri dan berani menanggung sendiri konsekuensi-konsekuensi dan tindakannya.
Mugiarso (2009: 20) menjelaskan bahwa:

Tujuan bimbingan kelompok dimaksudkan untuk memungkinkan siswa secara bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari konselor sekolah sebagai narasumber yang bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari baik sebagai individu maupun pelajar, anggota dan masyarakat.

Prayitno (2004: 2) mengemukakan tujuan bimbingan kelompok dapat dibagi menjadi dua, yaitu tujuan secara umum dan tujuan secara khusus.
1) Tujuan umum layanan bimbingan kelompok adalah berkembangnya kemampuan sosialisasi siswa, khususnya kemampuan komunikasi peserta layanan.

2) Tujuan khusus layanan bimbingan kelompok bermaksud membahas topik-topik tertentu yang mengandung permasalahan aktual (hangat) dan menjadi perhatian peserta. Melalui dinamika kelompok yang intensif, pembahasan topik-topik itu mendorong pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan, dan sikap yang menunjang diwujudkannya tingkah laku yang lebih efektif. Dalam hal ini kemampuan berkomunikasi, verbal maupun non verbal ditingkatkan.

Berdasarkan definisi dari berbagai ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dari bimnbingan kelompok adalah agar orang yang mengikuti bimbingan kelompok mampu mengatur kehidupannya sendiri, memiliki pandangan sendiri, serta dapat mendorong individu dalam  mengembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan, dan sikap yang menunjang diwujudkannya tingkah laku yang lebih efektif.
b. Asas- asas Bimbingan Kelompok 
Menurut Prayitno (2004: 13-15) bahwa asas-asas dalam bimbingan kelompok yakni:
1) Asas kerahasiaan adalah asas yang menuntut dirahasiakannya segenap data dan keterangan peserta didik yang menjadi sasaran layanan, yaitu data atau keterangan yang tidak boleh dan tidak layak diketahui orang lain.
2) Asas kesukarelaan adalah asas yang menghendaki adanya kesukaan dan kerelaan peserta didik mengikuti / menjalani layanan / kegiatan yang diperuntuhkan baginya.
3) Asas kegiatan dan keterbukaan adalah asas yang menghendaki agar peserta didik yang menjadi sasaran layanan / kegiatan bersikap terbuka dan tidak berpura-pura, baik dalam memberikan keterangan tentang dirinya sendiri maupun dalam menerima informasi dan materi dari luar yang berguna bagi pengembangan dirinya.
4) Asas kekinian adalah asas yang menghendaki agar objek sasaran bimbingan dan konseling yakni permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik dalam kondisi sekarang.
5) Asas kenormatifan adalah asas yang menghendaki agar segenap layanan dan kegiatan bimbingan dan konseling didasarkan pada norma-norma, baik norma agama, hukum, peraturan, adat istiadat, ilmu pengetahuan, dan kebiasaan-kebiasaan yang berlaku.
6) Asas keahlian adalah asas yang menghendaki agar layanan dan kegiatan bimbingan dan konseling diselenggarakan atas dasar kaidah-kaidah professional. Dalam hal ini, para pelaksana layanan kegiatan bimbingan konseling lainnya hendaknya tenaga yang benar-benar ahli dalam bimbingan dan konseling.
c. Komponen Bimbingan Kelompok 
Menurut Prayitno (2004: 4) dalam bimbingan kelompok ada komponen–komponen yang harus diketahui sehingga bimbingan Kelompok dapat berjalan dengan baik yaitu:
1) Pemimpin kelompok
Pimpinan dalam kelompok menjadi hal yang sangat strategis untuk diperhatikan pada usaha pemberdayaan masyarakat melalui pendekatan kelompok.
2) Anggota kelompok.
Anggota kelompok merupakan salah satu unsur pokok dalam proses kehidupan kelompok.Tanpa anggota, tidaklah mungkin ada kelompok dan kegiatan ataupun kehidupan kelompok tersebut sebagian besar didasarkan atas peranan para anggotanya.
3) Dinamika kelompok
Sesuatu yang mengandung arti tenaga kekuatan, selalu bergerak, berkembang dan dapat menyesuaikan diri secara memadai terhadap keadaan.
d. Teknik-Teknik Bimbingan Kelompok
Romlah (1989:98) mengatakan bahwa teknik-teknik  bimbingan kelompok yaitu, teknik pemberian informasi, diskusi kelompok, pemecahan masalah, penciptaan suasana kekeluargaan, permainan peran, karyawisata, permainan simulasi. Namun pada pelaksanaan penelitian ini, teknik yang digunakan yaitu diskusi kelompok yang merupakan usaha bersama untuk memecahkan suatu masalah atau memperjelas suatu persoalan yang dipimpin oleh pemimpin kelompok. 
Menurut Bloom (Romlah, 1989:98) mengemukakan bahwa:
Diskusi kelompok merupakan usaha bersama untuk memecahkan suatu masalah, yang didasarkan pada sejumlah data, bahan-bahan,dan pengalaman-pengalaman, dimana masalah ditinjau selengkap dan sedalam mungkin secara ideal, pemimpin kelompok membantu kelompok untuk memusatkan perhatian pada masalah umum yang dihadapi,membantu meninjau masalah secara luas dan mendalam, membantu memberikan sumber-sumber yang dapat dipakai untuk memecahkan masalah, dan membantu kelompok mengetahui bilamana masalah,dan membantu kelompok mengetahui bilamana masalah sudah terpecahkan serta implikasi selanjutnya dari pemecahan tersebut
e. Hubungan Layanan Bimbingan Kelompok dengan Self Management dalam Belajar 
Hubungan layanan bimbingan kelompok dengan self management dalam belajar adalah dalam kegiatan bimbingan kelompok, siswa dilatih untuk mengemukakan pendapat terhadap topik yang dibahas berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya. Bimbingan kelompok merupakan salah satu kegiatan bimbingan yang diberikan kepada sekelompok individu untuk membahas topik yang bersifat umum dengan memanfaatkan dinamika kelompok. Melalui dinamika kelompok tersebut, siswa memiliki hubungan yang akrab dan hangat antar anggota kelompok sehingga menyebabkan munculnya keterbukaan di antara anggota kelompok. Keterbukaan merupakan asas yang utama dalam bimbingan kelompok karena apabila dalam kegiatan bimbingan kelompok tidak terdapat keterbukaan maka kegiatan bimbingan kelompok tidak akan muncul. 
Prayitno (2004: 3) mengemukakan bahwa“pembahasan topik-topik dalam bimbingan kelompok mendorong pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap yang menunjang diwujudkannya tingkah laku yang efektif”. Tingkah laku yang efektif yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah self management dalam belajar siswa. Dari penjabaran tersebut, maka layanan bimbingan kelompok dapat digunakan untuk meningkatkan self  management dalam belajar. Seperti keingintahuan terhadap pengetahuan baru, dan hasrat pribadi untuk maju, hal tersebut dapat diatasi dengan menggunakan layanan bimbingan kelompok karena dalam bimbingan kelompok siswa akan memperoleh pengetahuan baru yang sebelumnya belum pernah didapatkan. Siswa juga dapat saling bertukar pikiran, pendapat dengan anggota kelompok yang lain sehingga dapat memacu individu untuk berkembang. Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok dapat digunakan untuk meningkatkan self management dalam belajar siswa. Bimbingan kelompok ini mengajarkan siswa untuk mengembangkan aspek kognitif dalam mendorong diri siswa, mengendalikan kemampuan pribadi siswa, dan mengembangkan berbagai segi kehidupan agar lebih sempurna dan lebih baik. Hal itu merupakan upaya untuk meningkatkan self management dalam belajar siswa. Dari uraian tersebut maka nampak jelas bahwa layanan bimbingan kelompok dapat dipergunakan untuk membantu siswa dalam meningkatkan self management dalam belajar.

3.   Perilaku Kedisiplinan Belajar

a.  Pengertian Perilaku Disiplin

Perilaku mengarah kepada perbuatan yang dilakukan, baik perbuatan yang bersifat positif seperti belajar atau perbuatan negatif seperti membolos sekolah. Ukuran perilaku dapat dilihat dari sering tidaknya perilaku itu diperbuat. Hal ini sesuai pendapat Ali dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Modern (1990: 210) bahwa perilaku adalah “perbuatan, kelakuan, cara menjalankan atau berbuat”.
Azwar (1988: 21) mengemukakan bahwa “perilaku mengacu kepada dua aspek yaitu perilaku yang dinampakkan dan yang tidak dinampakkan yang tercermin dari pernyataan atau perkataan yang diucapkan”. 

Wulandari (2012:25) mengatakan bahwa  disiplin bila dilihat dari segi bahasanya adalah latihan ingatan dan watak untuk menciptakan pengawasan (kontrol diri), atau kebiasaan mematuhi ketentuan dan perintah. Sari (2012) berpendapat bahwa kedisiplinan merupakan perilaku seseorang mengikuti pola-pola tertentu yang telah ditetapkan atau disetujui terlebih dahulu baik persetujuan tertulis, lisan maupun berubah peraturan-peraturan atau kebiasaan. 
Pengertian disiplin sekolah kadangkala diterapkan pula untuk memberikan hukuman (sanksi) sebagai konsekuensi dari pelanggaran terhadap aturan, meski kadangkala menjadi kontroversi dalam menerapkan metode pendisiplinannya, sehingga terjebak dalam bentuk kesalahan perlakuan fisik dan kesalahan perlakuan psikologis, masalah kedisiplinan siswa diannggap menjadi sangat berarti bagi kemajuan sekolah. 
Konsep populer dari disiplin adalah sama dengan hukuman. Menurut konsep ini disiplin digunakan hanya bila anak melanggar peraturan dan perintah yang diberikan orang tua, guru atau orang dewasa yang berwewenang mengatur kehidupan bermasyrakat, tempat anak itu tinggal. Displin berasal dari kata yang sama dengan “disciple” yakni seorang yang belajar dari atau  secara suka rela mengikuti seorang pemimpin. Orang tua dan guru merupakan pemimpin dan anak merupakan murid yang belajar dari mereka cara hidup yang berguna dan bahagia. Jadi disiplin merupakan cara masyarakat mengajar anak perilaku moral yang disetujui kelompok. Tujuan seluruh disiplin adalah membentuk perilaku sedemikian rupa hingga ia akan sesuai dengan peran peran yang ditetapkan tempat individu diidentifikasikan dalam hal ini adalah sekolah. Karena tidak ada pola budaya tunggal, tidak ada pula satu falsafah pendidikan anak yang menyeluruh untuk mempengaruhi cara menanamkan disiplin. 
Berdasarkan uraian di atas, maka diperoleh kesimpulan tentang definisi perilaku disiplin yaitu ketaatan pada aturan, yang sengaja ditetapkan untuk memberikan hukuman (sanksi) sebagai konsekuensi dari pelanggaran terhadap aturan tersebut.
b. Kedisiplinan Belajar

1) Pengertian Kedisiplinan Belajar

Sari (2012) mengatakan bahwa kedisiplinan diartikan sebagai perilaku seseorang mengikuti pola-pola tertentu yang telah ditetapkan dan disetujui terlebih dahulu baik persetujauan tertulis,lisan maupun berupa peraturan-peratuaran atau kebiasaan. Adapun belajar  diartikan sebagai proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingka laku yang baru secara keseluruhan sebagai pengalamannya sendiri dalam interaksinya dengan lingkungan yang mengarah kepada penguasaan.

Berdasarakan dua pengertian diatas maka dapat disimpulkan kedisiplinan belajar adalah suatu sikap, tingkah laku dan perbuatan siswa untuk melakukan aktivitas belajar yang sesuai dengan keputusan-keputusan, peraturan-peraturan dan norama-norma yang telah ditetapkan bersama,baik persetujuan tertulis maupun tertulis antara siswa dengan guru di sekolah maupun dengan orangtua di rumah untuk mendapatkan penguasaan pengetahuan, kecakapan, kebijaksanaan. Siswa dikatakan disiplin dalam belajar apabila siswa mampu mengelola waktu dengan baik, memanfaatkan waktu yang dimiliki, mau belajar saat ada waktu luang dan mengerjakan setiap pekerjaannya tepat waktu.

2) Aspek-aspek Kedisiplinan Belajar

Menurut Ahmadi (Sari, 2012) aspek- aspek kedisiplinan belajar antara lain, yaitu sebagai berikut, Kemampuan pembawaan, Kondisi fisik individu yang belajar, Kondisi psikis, Kemampuan belajar, Sikap terhadap guru dan mata pelajaran
3) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan Belajar
Syah (Sari, 2012) kedisiplinan belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu:

a) Lingkungan
b) Suasana emosional sekolah
c) Sikap terhadap pelajaran
d) Hubungan guru dan murid
c. Unsur-Unsur kedisiplinan
Ada beberapa unsur kedisiplinan menurut Hurlock (1993: 85-89) yaitu :

1) Peraturan sebagai Pedoman Perilaku
Ada beberapa deskripsi yang menunjuk pada pengertian tentang peraturan yaitu suatu pernyataan yang memberi pengertian pada siswa tentang apa yang diharapkan darinya. Peraturan adalah deskripsi yang memungkinkan seorang siswa menentukan tentang bagaimana dan kapan sesuatu harus dilakukan. Peraturan juga merupakan suatu batasan yang membantu siswa menilai apa yang baik dan apa yang buruk; yang sesuai dan tidak sesuai.

Menurut Arikunto (2003: 123) ada tiga unsur kedisiplinan yaitu:

Perbuatan atau perilaku yang diharuskan dan dilarang di sekolah. Akibat dari sanksi yang menjadi tanggung jawab pelaku atau pelanggar tata tertib. Cara dan prosedur untuk menyampaikan peraturan-peraturan kepada subyek yang dikenai peraturan. 
Menurut Hurlock (1993: 85) peraturan membantu orang tua dan guru mengajar siswa tentang keteraturan, tentang tanggung jawab, nilai-nilai, sikap dan segala hal yang diperlukan siswa untuk dapat memenuhi tuntutan dari lingkungannya meliputi, peraturan haruslah pantas dan sesuai, artinya, peraturan yang dibuat untuk anak harus mempertimbangkan usia dan kemampuan anak, peraturan yang dibuat dan disepakati oleh orang tua, anak harus dapat dinilai dan dikontrol oleh kedua belah pihak secara jelas, peraturan harus dideskripsikan secara jelas, peraturan harus dikaitkan dengan batas waktu kapan anak harus melakukannya, peraturan yang tidak dipatuhi harus dikenai sanksi.
 2)  Hukuman

Kunci untuk disiplin yang efektif ialah membuat hukuman yang layak adanya, dalam menghukum siswa harus disesuaikan dengan tingkah lakunya ialah baik dari jenisnya maupun besarnya serta tidak berlebihan. 

Menurut Hurlock (1993: 87)  hukuman mempunyai “fungsi menghalangi, fungsi mendidik dan berfungsi memberi motivasi  pada anak untuk menghindari perilaku yang tidak diterima oleh masyarakat”. Hukuman menghalangi pengulangan tindakan yang tidak diinginkan oleh masyarakat. Bila siswa menyadari bahwa tindakan tertentu akan dihukum, mereka biasanya urung melakukan tindakan tersebut karena teringat akan hukuman yang dirasakannya akibat tindakan tersebut. Hukuman juga berfungsi  sebagai media untuk mendidik siswa sekaligus memberi motivasi untuk menghindari perilaku yang tidak diterima masyarakat sekolah.
3) Penghargaan

Penghargaan yang diberikan kepada anak hendaknya mempunyai nilai mendidik dan  berfungsi sebagai  motivasi untuk mengulangi yang disetujui secara sosial serta untuk memperkuat perilaku yang sesuai dengan standar sosial. Apapun bentuk penghargaan yang digunakan, penghargaan itu harus sesuai dengan perkembangan siswa.
4) Konsistensi 
Konsistensi berarti tingkat kebergaman atau stabilitas. Konsistensi tidak sama dengan ketetapan yang berarti tidak adanya perubahan, sebaliknya artinya adalah suatu kecenderungan menuju kesamaan. Konsistensi atau taat azas merupakan unsur disiplin yang sangat penting.  Konsistensi hendaknya  mengandung nilai mendidik yang besar dan nilai motivasi yang kuat serta konsistensi juga dapat meningkatkan penghargaan terhadap peraturan dan orang yang berkuasa, dalam hal ini orang tua dan guru.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka kesimpulannya adalah bahwa unsur-unsur disiplin yaitu mencakup peraturan, hukuman, penghargaan atau hadiah,  konsistensi atau taat azas serta menumbuhkan keyakinan positif bagi siswa.

d. Kedisiplinan Siswa di sekolah

Disiplin sekolah adalah usaha sekolah untuk memelihara perilaku siswa agar tidak menyimpang dan dapat mendorong siswa untuk berprilaku sesuai dengan norma, peraturan dan tata tertib yang berlaku di sekolah. yang dimaksud dengan aturan sekolah (school rule) tersebut,seperti aturan tentang standar berpakaian,standar ketetapan waktu ,prilaku sosial dan etika belajar/kerja.

Pengertian kedisiplinan sekolah kadangkala diterapkan pula untuk memmberikan hukuman (sanksi) sebagai konsekuensi dari pelanggaran terhadap aturan, meski kadangkala menjadi kontroversi dalam menerapkan metode pendisiplinannya, sehingga terjebak dalam bentuk kesalahan perlakuan fisik dan kesalahan perlakuan psikologis.
e. Tujuan kedisiplinan

Maman Rachman ( Sakinah, 2013 ) Tujuan kedisiplinan sekolah adalah:

1) Memberi dukungan bagi terciptanya perilaku yang tidak menyenangkan
2) Mendorong siswa melakukan yang baik dan benar

3) Membantu siswa memahami dan menyesuaikan diri dengan tuntutan lingkungannya dan menjauhi melakukan hal-hal yang dilarang oleh sekolah.
4) Siswa belajar hidup dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik dan bermanfaat baginya serta lingkungan

f. Pelaksanaan kedisiplinan dalam lingkungan sekolah

Dalam pelaksanaan kedisiplinan, harus berdasarkan dari dalam diri siswa, karena tanpa sikap kesadaran dari diri sendiri maka apapun usaha yang dilakukan oleh orang disekitarnya hanya akan sia-sia. Berikut ini adalah pelaksanaan kedisiplinan di lingkungan sekolah:

1) Datang kesekolah tepat waktu

2) Rajin belajar

3) Menaati peraturan sekolah

4) Mengikuti upacara dengan tertib

5) Mengumpulkan tugas yang diberikan guru tepat waktu

6)    Melakukan tugas piket sesuai jadwalnya

7) Memotong rambut jika kelihatan panjang

8) Selalu berdoa sebelum memulai pelajaran.
B. Kerangka Pikir

Perilaku disiplin sekolah yang senantiasa ditunjukkan siswa merupakan suatu fenomena dalam dunia pendidikan. Dewasa ini ada tiga kelompok siswa yang memprihatinkan orang tua masyarakat, dan sekolah, mereka adalah anak putus sekolah, siswa yang kurang berprestasi dan melanggar tata tertib sekolah. Setiap siswa menimbulkan kekecewaan pada staf sekolah karena perilaku yang nampaknya tidak rasional. Ketiga masalah ini biasanya akibat dari masalah-masalah yang kompleks dari kehidupan siswa-siswa dan untuk memperbaikinya bukan pekerjaan yang mudah. Masalah ini telah disadari oleh para guru bahwa di dalam konteks hubungan yang ditandai dengan penerimaan, kekeluargaan dan non evaluasi bahwa siswa-siswa ini sanggup untuk melihat dirinya dan untuk memulai memperbaiki pola hidupnya yang masih kacau. Penelitian yang maksimal tentang cara-cara sekolah dapat membantu siswa dalam menyesuaikan diri dengan baik terhadap aturan yang sudah di terapkan di lingkup sekolah. 

Adanya siswa yang berperilaku tidak disiplin dalam belajar tentunya membutuhkan penanggulangan yang efektif yang dapat dilakukan oleh guru pembimbing sehingga tidak merugikan aktivitas belajar siswa yang bersangkutan, dan menghindari perilaku provokasi ke tindakan indisiplin terhadap sesama teman. Penanggulangan tersebut dapat bersifat preemtif (menetralisir atau menghilangkan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap timbulnya perilaku indisiplin), preventif (menghilangkan kesempatan pelanggaran disiplin), dan tindakan refresif (tindakan penindakan atau pemberian sanksi) dan juga dalam usaha menanamkan disiplin pada siswa perlu dipertimbangkan agar mempergunakan teknik demokratis sebanyak mungkin. Pendekatan yang berorientasi pada kasih sayang harus dipakai sebagai dasar untuk menciptakan hubungan dengan siswa. Sikap afeksional dari guru harus dirasakan oleh anak agar tidak merasa dipaksa untuk berbuat sesuatu diluar kemauannya. Penanggulangan perilaku indisiplin siswa tersebut, salah satunya menjadi tugas dan tanggung jawab guru pembimbing di sekolah. 

Hal ini sesuai pendapat Ahmadi dan Rohani (1991: 106) bahwa:

Lingkup persekolahan peserta didik tidak semata belajar dalam artian penumpukan pengetahuan dari kegiatan instruksional. Dalam proses belajar, peserta didik menghadapi situasi-situasi dengan kehidupan pribadinya, dan mereka bergelut pula dengan pergaulan sosialnya. Oleh karena itu, bimbingan dalam lingkup persekolahan sangat diperlukan.

Setiap manusia akan senantiasa berhadapan dengan kondisi realitas, yakni apa yang saat ini terjadi, kita alami, kita rasakan, kita dapatkan, dan segala bentuk realita hidup apa adanya.  Disisi lain lain setiap manusia normal juga tentu menginginkan suatu kondisi ideal yang menjadi harapan, cita-cita, keinginan, obsesi, dan tujuannya.  Jelas ada perbedaan antara kondisi realitas hari ini dengan kondisi ideal yang kita inginkan. Perbedaan kondisi atau kesenjangan antara realitas dan idealitas ini kita sebut dengan ’masalah/problem’. Masalah atau kesenjangan antara realitas dan idealitas jika kita biarkan akan menjadi persoalan hidup yang berkepanjangan yang akan berakhir pada sebuah kegagalan hidup, ketidak tenangan, dan ketidaknyamanan.  Disinilah letaknya kebutuhan kita akan kemampuan melakukan manajemen diri untuk memperpendek kesenjangan atau mengurangi intensitas masalah yang kita hadapi.
Pendapat di atas menunjukkan eksistensi guru pembimbing di sekolah dan juga kita yang  peduli terhadap masalah-masalah di lingkungan sekolah yang perlu mendapat perhatian dan memberi solusi sebagai calon konselor yang seharusnya memberi kontribusi yang besar dalam menanggulangi dan menangani berbagai permasalahan yang terjadi pada siswa di sekolah, Kerangka pikir tentang upaya dalam menanggulangi perilaku indisiplin siswa, serta bagaimana teknik self management itu dianggap mampu menekan perilaku tidak disipli dalam belajar serta mengembangkan perilaku disiplin secara benar digambarkan sebagai berkut.

Adapun kerangka pikir penelitian dapat digambarkan sebagai berikut :





Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir

C. Hipotesis Penelitian  
Berdasarkan kerangka pikir  di atas, maka hipotesis pada penilitian ini  adalah “Ada Pengaruh Teknik Self Management Terhadap kedisiplinan Belajar Siswa di SMA Negeri 3 Makassar”.
Kedisiplinan Siswa Rendah





Peraturan: Tidak mengumpulkan tugas tepat waktu


Hukuman: Ditegur guru karena  bermain-main dalam kelas  


Ganjaran/penghargaan: Mendapatkan nilai yang kurang baik saat ulangan


Konsistensi: Tidak fokus belajar saat di kelas

















SELF MANAGEMENT ( Treatment )





Self monitoring


Self reinforcement


Stimulus control








Kedisipinan Belajar Siswa Meningkat


Peraturan: Mengumpulkan tugas tepat waktu


Hukuman: Tidak pernah dihukum guru di kelas 


Ganjaran/penghargaan: Mendapatkan nilai yang baik saat ulangan


Konsistensi: Fokus belajar saat di kelas
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